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1.1  Latar Belakang

Perekonomian yang semakin berkembang di berbagmi penjuru  duma
mengakibatkan perubahan yang yang signifikan diberbagai bidang kehidupan.
Masyarakal mulai melakukan transaksi ekonomi melalui beragam cara, salah
satunya adalah dengan mengmvesla.sm harta atau vang melalui pasar modal.
Pasar modal mnmhuﬂ fﬁhms bﬂh@m sarmna. ﬂm prasarana aktivitas jual beli
surat-surat bgw !mtu.mlw Ininnya. wmﬂdﬂi sebagai tempat
mempendagangkan Whﬂm kruangan Jlmgka panjang {lebih dari satu
lahﬂﬁ], yakni ssham, obligasi, reksadana, serta beragam. instrument derivatif
m/qnmn,fimrﬂ. Warnn. right. seria lainmyn (Hﬂ.'lﬂmmlh 2019). Pasar
modal ﬁhb.- satu dari SE'JIIITJLI]i‘I alternatif investisi hﬁm- 1,'.;_1. ﬁﬂ;-stur guna

Hﬂn rw amtuk menilst kondisi perusahazn- pemsahm disuatu Neg:mi
(Sust, 2022).

Di Indonesia, pasar modal mengalomi pertumbuhan vong signifikan,
khususnya sesudah pemenniah mgimplemenmﬂmn berbaga Hﬁjukan dan
pmmmﬂimwfh perbankan, femmasuk di pasar modal

mm,ﬂtﬂ-] Pada intinya pasar modal memiliki dua fungsi, yakni
ekonomi serta keuangan. Dalsm konteks ekonomi, pasar modal berperan sebagai
surana yang menghuhun,ahm untarn m anhikan dana dengan pihak
yang berlebih dana (investor). Sementara i itu, dalam konteks keuwangan, pasar modal
memberi pelunng serta kesempatan bagi pemilik dana guna mendapatkan imbalan
sepadan dengan karakteristik investasi yvang merekn pilih (Putri et al., 2020),
Karena kedua fungsi pasar modal tersebut menjadikan aktivitas pasar, memliki
peranan yvang penting dalam menumbuhkembangkan perekonomian nasional.
Peningkatan pasar modal di Indonesia nampak dengan semakin bertambahnya



(]

jumlah saham vang diperdagangkan serta semakin tinggi volume bisnis saham di
Bursa Efek Indonesia (Iskandar, 2021).

Bursa Efek Indonesia (BEL) ataupun Indonesian Stock Evchange (IDX) ialah
lembaga pasar modal yang menaung seluruh jenis aktivitas perdagangan efek di
Indonesia, Bursa Efek Indonesin islah hasil integrasi dan Bursa Efek Jakarta serta
Bursa Efek Surabaya pada tahun 2007 dengan tujuan untuk peningkatan kapitalisasi
pasar di bursa saham dan meningkatkan jumlsh emiten (Iskandar, 2021) Dalam
Bursa Efek Indonesis, periisahaan yang terdafiar di kelompokkan menjadi beberapa

Setiap perusahaon mﬁhuphm harga sahamnva meningkat secara
slgqﬁﬁgm dun I:er lﬂmjmikan peningkatan fersebul, “agar kinerja
perusahaan dapat dievaluasi oleh pemilik dan pibak lusr yang berkepentingan
dengan perusshaan. Faktanya, tidak semua perusalinan dapat meningkatkan dan
mwwn harga sahamnyn dengan instan, dw Gﬂﬂw m:lsLh
ban }hkmpuusahaan yang terus berkembang don mengalomi mumm‘bﬂrgﬂ

Indikator keberhasilan manajemen dalsm mengatur perusahsan terlilint pada
'[lq:cp sltum perusahaan tersebut (Azis et al. m ﬁek ‘yang perlu
d:putm'l.b.ungkm oleh investor dalam menanamkan m:hlujlzymluh'gn saham.
Ketikn suaiu perusahaan berada pada keadaan dmgaukmu]ﬂ.m baik atau
berhasil Hmmhm maka :kmtp'm dari harga saham
MMMMWMm Kondisi ini sangat menarik bagi
investor guna berinvestas: pﬁ.da perusahaan tersebut (Sudrjat, 2019).

Sektor industri yang mempunysi kontribusi penting dalam mendorong
pertumbuban ekonomi dan aktif di pasar modal Indﬁm'i;i diantaranya yaitu industri
barang konsumsi. Hal tersebut disebabkan oleh jumish penduduk vang terus
mengalami pertumbuhan. Sektor industri comsumer mon-cyclicals akan terus
dibutuhkan karena berkaitan dengan kebutuhan dan konsums: masyarakat sehan-
hari. Sektor industri consumer non-cvelicals mempunyai peluang masa depan yvang
baik karena sektor imi tidak terpengarub oleh kondisi ekonomi yang buruk dan
barang yang ditawarkan juga menmpakan barmng-barang primer yang dibotuhkan



sehari-hari oleh masyarakat (Surtiningsih & Wijaksana, 2015), Namun, akibat dari
pandemi covid-19 pembelian pada sektor comsumer mon-cvelicals mengalami
penurunan sehingga sektor consumer non-cyvelicals mengalami penurunan kinerja
sebesar 10,17% pada kuartal | tahun 2020, Hal ini berlanjut dimana sejak awal
tahun 2021 Bursa Efek Indonesia mencatat bahwa sektor non-cvelicals

mengalanupmuunansebesm’ll.!'}% isebabkan oleh adanya penununan

Saham ﬂfgm#ﬂﬂﬂktur Consumer Non-

Cyelicals

TR

mGGRM| #3625 | 53250 0] R0600 | 31525 |
= [CBP i 10450 | 11175 | 9575 | §700 | 9350 |
WINDF | 7450 | 7925 | 6850 | 6325 | 7025
sMYOR| 2620 | 2030 | 2710 | 2040 @ 1945
mUNVR| 9080 | 8560 | 7350 | 4110 | 4830

Darn tabel diatas dapat dilihat bahwa saham Bigeaps sektor consumer mon-

cvelicals mengalami fluktuasi dimasa pandemi, GGRM dengan harga saham 83.625
ditnhumn 201 8 turun hingga 31.525 ditahun 2022, ICBP dengan harga saham 10.450



ditabun 2018 turun hingga 9.350 ditahun 2022 meskipun sempat naik ditahun 2019
dengan harga saham mencapai 11.175, samn halnya dengan INDF | saham INDF
dengan harga saham 7450 ditahun 2008 turun hingga 7.025 ditahun 2022 meskipun
sempat naik ditahun 2019 dengan harga saham mecapai 7.925. saham MYOR
dengan harga saham 2.620 ditahun 201 8 turun hingga 1945 ditahun 2022 meskipun
sempat naik juga harga sshamnaya ditahun 2020 dengan harga 2.710, dan saham
UNVR dengan harga saham 9.080 ditahun 2018 mengalami penurunan hingga
PP Y Ak
Selain Fh‘qﬁ'lﬁﬁn sertn penawaran memengaruhi harga saham, kinerja
keuangan pumh.u:m. pun mnmgmlh harga s-nlm:u w rendahnya harga
saham di- pasar modal mdiﬁnmkm dari kinerja keuangan (Novitasari et al.,
2017). Jikalou kinerja keuangan perusahaan menyatakan ﬂn;ltﬂ.tuam yang baik.
sehingga sahom okan diminati investor serta terjadi peningkatan Iuﬂgn_ Ku'bel]a.
W perusahaan ialah sebush gumbaron terkail situasi keuangan s
perusahasn, Analisis kinerja keuangan perusahaan bisa mhm ﬁgan
mienilal rasio kewangan merujuk informasi yang diperoleh dari laporan kemnngan
perusahaan. Rasio keuangan dibedakan menjadi lima jenis. yakni rasio likuiditas,
t;mn akﬁﬁﬁi!;;'rﬁsiu profitabilitas, msio snlwbililas,--m mlﬂ'l penilaian pasar.
Rasio keunngan merupakan indikator yang mnnmmhﬁu pﬁ'ﬁ:q'm& keuangan
sualu perusahoan, baik kekuatan maupun kelemahanmya. Rﬂm keuangan ini juga
el dampk an sgnifikan ehndap orga saham persazn.yang menjdi
faktor penting bagi para mvestor dalam memutuskan untuk membeli sshom suatu
pemsnﬁﬁﬁ. —
Rasio keuangan dapal diartikan sebagni proses memperbandingkan angka-
angka yang terdapat d.[lli.i..l.'li Inp-nr.ar.t keua:;g:m .denglm- menggunakan pembagian
antara satu angka dengan angka lain. Perbandingan ini bisa dijatonkan baik antarn

safu komponen dalam satu faporan keusngan maupun antara komponen yang
terdapat di berbagai laporan kevangan. Definisi rasio kepangan tersebut didukung
oleh James € Van Home yang mendefinisikan rasio keuangan sebagai indeks yvang
mengaitkan dua angka akuntansi melalul pembagian antara satu angka dengan
angka laimnya. Terdapat 5 (lim#) jenis kelompok rasio kevangan, yakni rasio



likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilistas, rasio solvabilitas serta rasio penilaian
pasar { Afifah & Megawati. 2021)

Rasio pertama ada rasio likuiditas (figuidity ratice), rasio likuiditas atau rasio
modal kerja adalah indikator yang dipakai puna mengukur tingkat likmditas sebuah
perusahasn. Likuiditas sdalah satu dari sejumiah faktor yang bisa menyebabkan
perubahan harga saham dimana tinggl likuiditas menyatakan bahwasanya
perusahaan bisa memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir, 2019).

Dalam studiini, rasio Iiknﬁﬁu ving M-Hﬁmn-nr rartio AtEUpUN rasio
lancar. anm Iﬂ.iahw-gﬁﬂm‘gguhrrhlﬂﬂihﬁpemﬂhaﬂn dalam
peme.nnhiuhwnphlnjn@.l pendek dengan memakai lktlmmmya { Kasmir,
2019). Apabila rasio hﬂ.‘tﬁh. ini menandakan adanya risiko likuiditas yang
tinggi. Di sisi lain, jika ‘msio lancar tinggi. ity mﬂﬂ:ﬂn -'ﬁ&hn perusahaan
memiliki aktiva lancar yang berlehihan. yang dapat mmﬁ pada
profitabilitas perusshaan (Okirima, 2017), Keadsan yang tidak baik atos
pmﬁhhiﬂhnpﬂnmahnan akan menggurang kepercayaan serta l:atu‘hﬁhummk
Wpﬁm.ﬂu peru:ﬂlm,vmgmmmmcnjadlkm hurgt saham
pumsuh'llﬂ!m‘dn.

Berdasarkan studi vang pemnah dilaksanakan oleh peneliti-peneliti terdahulu
MR curvent ratio memiliki hasil yang berhodaisSRSIREY! sulityang pernah
dilaksanakan oleh Anands (2018) menpindikasikau current rufio berdampak positif
signifikan terhadap hargn ssham secars parsial begity pun dengan studi yang

i

dilaksanakan Pranajaya & Putra (201%) \fﬂng]up.mﬂﬁhn balwasanya eurrent
ratio berdampak pmhfnmmmiﬂ berl

dijalankan oleh Rohmah (2018) vang mnlmkﬂlm bahwasanya current ratio tak
berdampak signifikan atas harga saham didukung dengan hasil studi yang
dilaksanakan oleh Mayang Sari et al.. (2021} yang mengindikasikan bahwasanya

current ratio 1ok berdampak signifikan atas hargs saham.

dengan hasil studi yang

Kedua. rasio aktivitas (activite rario) ialah rasio yang dipakai guna menilai
efektifitas serta efesiensi perusahaan dalam mempergunakan aktiva vang dipunyai.
Semakin tinggi tingkat rasio aktivitas menandakan semakin bagus perusahaan



dalam mengatur asetnya (Kasmir, 2019). Sehingga, investor memerlukan rasio
oktivitas dalam mengukur efektifitas don efesiensi perusahaan sebelum melakukan

investasi sustu perusahaan.

Dalam studi im rasio aktivitas vang dipergunakan sdalah Tomal Asset
Turnever (TATO) Tofal asset turnover atau perputaran total aset izlah rasio
aktivitas yang dipakai guna menggukur perputaran total aktiva suatu perusahaan
serta mengukur jumliak -penjmla.n }uﬁgﬂgﬁt duri tiap rupinh aktiva (Kasmir,
2019). Semakin. hwmln roval ‘@aser suragrver suty perusahsan maka semakin

efektif pengelolann semua aktiva yang dipunyai perusahaan tersebut.

TM"ban}'&k'puﬁfﬁﬁmmnlakukan pendﬁu-:mmgmi dampak toral
Bl I b, e g M it Wy
eﬁﬂ.’,.iﬁ?’l] dengan haeil yang mengindikaiskan bahwasanya rotal asser mrnover
berdampak positif terhadsp hargs saham, begitu juga dengan penelitan, yang

dilaksanakan oleh Rachman (2020) yang juga menyatakin bahwasanyn fotal asser
surnover memberi dampak yang signifikan atas horga saham. Namun, hasil studi
tersebut berbeda dengan temuan studi yang dilaksanakan oleh Wulandari et al.,
ﬂmi leﬁ!dikﬂsikﬂn toial assel irnover secara parsial berdampak negatif
serta fidak berdampak signifikan terhadap harga saham didukung dengan hasil studi
yang dilaksangkan oleh Rohmah (2018) yang membuktikan babwa tofal asset
rurnover tak berdampak signifikan ferbadap harga saham

Ketiga, rasio profiabilias (praicahiis ratio) aupn yang ciketahui pula
dengan rasio renlahllltas mm]pulcm Tas10 MWLE tingkat keuntungan
sebuah  perusahaan. Prnﬂﬂm yang Eﬂﬂi mEﬂumaslka.n kapahilitas
perusahaan dalsm menciptakan laba vang tinggi bagi pemegang saham (Kasmir,
2019). Tingginya rasio profitabilitas yang dimilki suatu perusahasan akan merarik
minat investor guna menanam modal diperusahzan (Dewi, 2013)

Semakin tingginya profitabilitas perusahasn juga skan meningkatkan

Earning Per Shave (EPS) ataupun laba per lembar saham perusahaan. Oleh karena
hal tersebut. dalam studi ini msio profitabilitas diwakili oleh carning per share
karena peningkatan ewrming per shore akan menjadikan investor tertarik guna



menanam modalnya dengan membeli saham perusahaan. Rasio carning per share
ialsh rasio guna menilai keberhasifan manajemen dalam meraih laba bagi
pemegang saham { Kasmir, 2019).

Berdasarkan penelitian vang pemah dilaksanakan oleh peneliti-penelid
terduhulu terkait carning per share memiliki hasil yang berbeda seperti hasil studi
yang pernah dilaksanakan oleh Pranajaya & Putra (2018) yang menunjukan
bahwasanya carming per share rafin w atas harga saham begitu pula
dengan studi yang dilaksanakan oleh Rachman (2020) yang juga menyampaikan
bahwasanya carning per Jmmw wngw.m atas harga saham.
Hal it berlawanan dengan temuan studi yang dilaksanakan oleh Hamzah (2020)
ik '.::1 tldﬂk Iﬁ w:::mmg per shape lﬂﬁu ﬁ].‘hﬂ.h harga saham
diﬂmmg dengan hasil studi oleh Siregar ["Uﬂ}mtmﬂﬁhﬂiﬂn SOCHrd Secara
Pﬁﬂlmﬂn}'ﬂ earning per share nutio fak bewmm saham,

—empat, rasio solvabilites (sefvability ratie) ataupun leverage rafio ialih
rusmmmmﬁlnl kapabilitas perusahaan dalam pemenuhan kewﬁhmtmsuk
jamgka pendek ataupun jangka panjang jikalau perusahaan ditutup (dilikuidasi).
D 1o Eguity Ratio (DER) ialah sstu dan sejumlah jenis rasio solvabilitas. Debe

'--.mm%r et ataupun msie utang tehadap dﬂﬂh “falah ‘hﬁu yang

nwt:bm:tmgl:an jumlsh hutang terhadap ekuitzs M betﬂ}. Semnkin

kedlnyn msm.ulnug ie:ﬂadap m akan berdﬂ.mp,lkhhﬂup kwqiﬂmn hutang
ngkan mvestutM}ﬂlﬁ

Wﬂiﬂ”m&mh&m Bdﬂ‘.pmellh peneliti terdahulu
terkail debr fo equity ratio IREMPLUEYS wmw seperti studi yang
pernah dilaksanakan oleh Rohmah B et al, (2021} vang membuktikan secara
secars persial bahwasanya def o eguity ratic berdampak atas harga saham. begitu
jugn dengan studi yvang dilaksanakan oleh Wayan et al.. (2021) yvang menunjukkan
bahwasanya debt 1o eqeity ratio berdampak positif otas harga saham. Hal imi
berlamnan dengan temuan studi yang dilaksanakan oleh Rohmah (201%) yvang
membuktikan bahwasanya deft to equity ratic tak berdampak signifikan stas harga
saham didukung dengan hasil studi yang dijalankan oleh Pranajaya & Putra (2018)




yang mengindikasikan bahwasanya deft to equity ratic berdampak negatif pada
harga saham.

Terakhir, rasio pasar {vafuation raric) merupakan rasio yang memberi ukuran
kapabilitas manajemen dalam menghasilkan nilai pasar usaha (Kasmir, 2019),
Dalam penelitian ini peneliti berfokus ke salah satu jenis rasio pasar vakni Price
Earning Ratio (PER) atau rasio anfaricharga saham seria laba per saham
perusahaan. Semakin linggi rasio prwmm semakin baik karena semnakin
LNgEOl rasio price Sarmne m!:umm m}fu tingkat pertumbuhan
(deviden) yang diharapkan oleh para investor.

Berdasarkan studi yang pemah dilaksanakan eleh peneliti-peneliti terdahulu
terkait price carning ratio memiliki hasil yang berbeda seperti studi yang pernah
dilaksanakar oleh Wayan et al., (2021) yang mem bahwasanya price
earming petio berdampak positf terhodap harga saham. Beg:tum dwl;
yang dilaksanakan oleh Mayang Sari et al, (2021) yang men; s
buhwasanya price earning ratio berdampak signifikan tethadap l'ulrg! ,mlmn Hal
ini berbeda dengan hasil studi yang dilaksanakan Putra (2021) vang
mu;mﬂhﬂhn bahwasanya price earnimg ratio tidak berdmmpak’ afas harpa
saham didukung dengan hasil studi Ananda PH]Bimﬁnﬂ Price earning
rartio tidak berdampak terhadap hargn saham secara parsial.

Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan diatas dan hasil penelitian terdahulu
yang berbeda-beda serta kondisi pasar modal yang terkena dampak dari penyebaran
virus covid-19, peneliti mernsa pentingnya untuk menganailisis ulang terkait
pengaruh rasio keua.ngmtqhuhphq:p nlnm suatu perusahazn. Dengan
menggunakan jenis rasio keuangan dan objek penelitian yang berbeda serta pada
periode waktu vang berbeda dengan penelin sebelumnya, makn peneliti
melaksanakan penelittan  dengan  judul “RASIO KEUANGAN YANG
MEMPERNGARUHI HARGA SAHAM FPERUSAHAAN SEKTOR
CONSUMER NON-CYCLICALS YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA FPADA MASA PANDEMI™



1.2 Rumusan Masalah

Merujuk latar belakang penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnnya, maka
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

I.  Apaksh Current Ratia (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan seklor comsumer mon-cyolicals di
Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Meninjou dengan rumusan masalah yang telah divraikan sebelumnya

schingga tujuan dari penelitian diantaranya:

I.  Unwk menganalisis dan mengetahui apakah Cuwrvent Ratio (CR)
berpengaruh positif dan signifikan lerhadap harga ssham dimasa
pandemi pada perusahaan sektor consumer non-cvelicals yang terdaftar
di bursa efek indonesia periode 2019-2022.



2. Untuk menganalisis don mengetahui apakah Toral Asser Turnover
(TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
dimasa pandemi pada perusahaan sektor comsumer non-cvelicals yang
terdaftar di bursa efek indonesia periode 2019.2022.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui apakah Debt to Equitv Ratio

fDEﬂ;bm?eugamhpm:lt:fdm nifikan terhiadap harga saham dimasa

irsa efek indonesia periode 2019:20
menganalisis dan mengetahui
goruh positif dan signifikan te
mi mmmnm
u efek indonesia periode 20192022,
HFIVET, Mlﬂmm&m;
Liarning Ratio berpengaruh signifikan s

Dengan uraian
hlnpmngupﬁmhtlnn)lﬂﬂgdlhhhﬂﬁkﬂﬂm FI  manfaat:
I.  Bagi Investor
Hasil penelitian ini bisa dipergunakon acuan bagi investor dalam
menentukan strategi investasi sasham pada perusshaan sub consumer
mon-cvelicels  yang terdaftar di bursa efek indonesia dengan
memperhatikan nildi correni ratio, fotal osset wrmover ratio, det to
equity ratio, earning per share ratio dan price earning ratio.
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2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini biss dipergunakan sebagai sarana untuk
menilai keberhasilan manajemen dalam menjalankan tugasnya serta
kinerjanya dengan memperhatikan faktor yang memiliki pengaruh

nesia periode 2019-2022.
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